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LAMPIRAN 1 WALKABILITY SCORING GUIDE  
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LAMPIRAN 2 KUESIONER PERSEPSI MASYARAKAT MENGENAI KONDISI 

JALUR PEJALAN KAKI KAWASAN PUSAT KOTA TARAKAN 

Assalamualaikum Wr. Wb. Selamat Pagi/siang/malam 

Perkenalkan saya Nurul Ghina Zahra, Mahasiswi S1 Program Studi Teknik Perencanaan 

Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin Makassar. 

Saya sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir (Skripsi) berupa kuesioner. 

Kuesioner  ini disebarkan bertujuan agar mendapatkan data terkait “STRATEGI 

PENINGKATAN KUALITAS JALUR PEJALAN KAKI BERBASIS 

GLOBAL WALKABILITY INDEX (GWI) PADA JALUR PEJALAN KAKI 

KAWASAN PUSAT KOTA TARAKAN (Studi kasus: Jl. Mulawarman dan Jl. Yos 

Sudarso Kota Tarakan, Kalimantan Utara)”  kuesioner ini dibuat untuk mengetahui 

tingkat kepuasan dan kepentingan berdasarkan persepsi masyarakat Kota Tarakan 

mengenai jalur pejalan kaki pada Kawasan Pusat Kota Tarakan, khususnya di Jl. 

Mulawarman dan Jl. Yos Sudarso. 

Ada 4 variabel yang dapat dijadikan indikator untuk tercapainya prinsip jalur pejalan 

kaki yang ada dalam kuesioner ini yaitu : Keamanan, Keselamatan, kenyamanan dan 

Keindahan. Kuesioner penelitian ini dilakukan karena berdasarkan hasil observasi, 

secara umum kondisi eksisting jalur pejalan kaki pada kawasan pusat kota Tarakan 

kualitasnya masih kurang baik. Sehingga persepsi pejalan kaki diperlukan untuk 

mengetahui kondisi jalur pejalan kaki kawasan pusat Kota Tarakan, sehingga Penelitian 

ini diharapkan mampu menghasilkan arahan strategi peningkatan kualitas  jalur pejalan 

kaki pada ruas jalan pusat Kota Tarakan. 

Berikut adalah kuesioner persepsi pejalan kaki terhadap kondisi jalur pejalan kaki untuk 

mengetahui pengalaman responden selama berjalan kaki di kawasan pusat Kota 

Tarakan. Maka dari itu jawaban tingkat kepuasan dan kepentingan yang bapak/ibu/sdr 

berikan sangat membantu untuk mengetahui kondisi Jalur Pejalan Kaki Kawasan Pusat 

Kota Tarakan.  

Syarat pengisian kuesioner :  

• Tinggal / menetap di Kota Tarakan 

• Berumur diatas 14 tahun 

• Pernah mengunjungi MINIMAL SATU KALI kawasan pusat kota Tarakan (jl. 

Yos Sudarso dan Jl. Mulawarman) 

Oleh karena itu, jika Bapak/Ibu/Sdr memenuhi kriteria diatas maka, saya memohon 

kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk berpartisipasi dalam penelitian saya dengan mengisi 

kuesioner penelitian ini.  
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PROFIL RESPONDEN 

Dimohon untuk Bapak/Ibu/Sdr mengisi pertanyaan dengan kondisi yang sebenarnya. 

Jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr tidak akan mempengaruhi data pribadi, mengingat 

identitas Bapak/Ibu/Sdr akan kami jaga.  

1. Jenis Kelamin Responden : 

 Laki-laki 

 Perempuan 

2. Usia Responden Saat Ini : 

3. Pendidikan Terakhir Responden : 

 SD 

 SMP 

 SMA 

 D1 

 D2 

 D3 

 S1 

 S2 

 S3 

4. Status Pekerjaan Responden : 

 Pelajar 

 Mahasiswa 

 Pekerja Formal/Kantoran 

 Wiraswasta  

 Pensiun  

INTENSITAS PERJALANAN RESPONDEN 

Responden diminta untuk menyimak dengan teliti pertanyaan yang telah diberikan. 

Berikut adalah aktivitas berjalan kaki pada Jl. Mulawarman dan Jl. Yosudarso, jalur 

pejalan kaki ialah jalur yang berdampingan dengan jalur lalu lintas kendaraan, yang 

khusus digunakan oleh pejalan kaki. Jawablah salah satu dari option yang tersedia, jika 

ada jawaban tidak sesuai dengan option yang telah diberikan maka responden dapat 

menjawab pada option “lainnya... mohon diisi dengan jawaban yang singkat dan jelas. 

5. Apakah responden sering berjalan kaki pada jalur pejalan kaki yang ada di Jl. 

Yos Sudarso dan Jl. Mulawarman? 

 Ya 



134 
 

 
 

 Kadang-kadang 

 Hanya beberapa kali 

6. Pada umumnya, waktu-waktu kapan saja anda berjalan kaki di jalur pejalan kaki 

Jl. Yos Sudarso dan Jl. Mulawarman? 

 Pagi (06:00-10:00) 

 Siang (10:01-15:00) 

 Sore (15:01-18.00) 

 Malam (18:01-22:00) 

7. Tujuan Responden Berjalan kaki pada jalur pejalan kaki Jl. Yos Sudarso dan Jl. 

Mulawarman  

 Berbelanja 

 Rekreasi 

 Jalan santai 

 Bekerja 

 Lainnya, sebutkan...... 

8. Moda transportasi yang responden gunakan untuk tiba di jalur pejalan kaki Jl. 

Yos Sudarso dan Jl. Mulawarman  

 Kendaraan pribadi (Motor, Mobil) 

 Angkot 

 Ojek online  

 Berjalan kaki 

 Lainnya, sebutkan... 

PERSEPSI RESPONDEN MENGENAI TINGKAT WALKABILITY JALUR 

PEJALAN KAKI KAWASAN PUSAT KOTA TARAKAN, JL. MULAWARMAN 

DAN JL. YOS SUDARSO  

Responden diminta untuk memberikan penilaian mengenai kondisi Trotoar/Jalur Pejalan 

Kaki yang berada pada Jl. Yos Sudarso dan Jl. Mulawarman. Yang saya maksud adalah 

jalur pejalan kaki Jl. Yos Sudarso yang termasuk dalam kecamatan Tarakan Barat dan 

Tarakan Tengah Kelurahan Karang Rejo, Karang Balik, Selumit dan Selumit Pantai. 

Dan Jl. Mulawarman yang termasuk dalam kecamatan Tarakan Barat kelurahan Karang 

Anyar Pantai dan Karang Anyar. Namun pada penelitian ini responden diminta untuk 

memberikan penilaiannya terhadap jalur pejalan kaki hanya pada Jalan Utama saja 

(Ruas kiri dan kanan)  

Petunjuk pengisian kuesioner : 
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• Setelah memilih dari skala tingkat kepuasan dan kepentingan, maka responden 

memberikan tanda centang () pada jawaban yang telah responden pilih sesuai 

dengan pendapat yang responden mengenai kondisi jalur pejalan kaki Kawasan 

pusat Kota Tarakan, Jl. Yos Sudarso dan Jl. Mulawarman 

• Contohnya, untuk variabel Keamanan terdapat pilihan Ketersediaan fasilitas 

penyebrangan, apakah responden merasa penting untuk ketersediaan tersebut 

pada jalur pejalan kaki. Maka responden memberikan centang () pada skala 

kepentingan 4, tetapi jika responden merasa kurang puas dengan fasilitas 

penyebrangan yang ada saat ini maka beri centang () pada skala kepuasan 2. 

• Skala tingkat kepentingan dan kepuasan jalur pejalan kaki kawasan pusat kota 

Tarakan Jl. Yos Sudarso dan Jl. Mulawarman ini dibuat dengan skala tingkat 1-

5, dijelaskan sebagai berikut  

Skala tingkat kepentingan 

1 Sangat Tidak Penting 

2 Tidak Penting 

3 Kurang Penting 

4 Penting 

5 Sangat Penitng 

Skala tingkat kepuasan 

1 Sangat Tidak Puas 

2 Tidak Puas 

3 Kurang Puas 

4 Puas 

5 Sangat Puas 
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Skala tingkat 

kepentingan Variabel 

Skala tingkat 

kepuasan 

1 2 3 4 5 5 4 3 2 1 

Keamanan (Security) 

     

Konflik jalur pejalan kaki dengan moda 

transportasi lain (bagaimana perilaku 

pengendara  terhadap pejalan kaki) 

     

     

Ketersediaan jalur pejalan kaki (jalur 

pejalan kaki lebih tinggi dibanding 

permukaan jalan) 

     

     

Ketersediaan penyebrangan (jalur pejalan 

kaki tersambung dengan zebra cross / 

fasilitas penyebrangan lainnya) 

     

     

Keamanan terhadap kejahatan (jalur 

pejalan kaki tersedia pos keamanan dan 

CCTV) 

     

Keselamatan (Safety) 

     
Keselamatan pejalan kaki pada malam 

hari (lampu penerangan pada malam hari) 
     

     
Penyebrangan jalan (apakah responden 

merasa aman pada saat menyebrang) 
     

Kenyamanan (Comfort) 

     

Pelindung terhadap hujan dan terik 

matahari (tersedianya pohon, kanopi, 

halte dll) 

     

     
Permukaan jalur pejalan kaki yang rata 

dan tidak berlubang atau rusak 
     

     
Tempat duduk untuk istirahat pada jalur 

pejalan kaki (bangku/kios) 
     

     Jalur khusus untuk penunjang disabilitas      

     

Jalur pejalan kaki yang tertib dan terpisah 

dari jalur kendaraan bermotor (parkir 

sembarangan, kegiatan PKL yang berada 

di jalur pejalan kaki) 

     

     Keindahan (Aesthetic)      

     

Sarana prasarana jalur pejalan kaki yang 

bersih terhadap sampah (sampah padat 

dan sampah cair) 

     

     

Daya tarik lingkungan jalur pejalan kaki 

yang sering pejalan kaki lewati 

(landmark, elemen unik kota) 
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Amenities ( kondisi fasilitas kelengkapan 

pendukung yang ada pada jalur pejalan 

kaki ) 
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